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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh penggunaan model
discovery learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika di kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah 3 Banda Aceh. Penelitian ini melibatkan partisipasi
peserta didik kelas V-A dan V-B sebagai sampel. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain
non-equivalent pretest-posttest control group. Dalam penelitian ini, satu
kelompok menerima pembelajaran dengan menggunakan model discovery
learning sebagai kelompok eksperimen, sementara kelompok lainnya
menerima pembelajaran langsung sebagai kelompok kontrol. Dari
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa: (i) penerapan model
discovery learning berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik. (ii) peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik yang memperoleh model
discovery learning memiliki  kategori  peningkatan lebih  baik
dibandingkan pembelajaran langsung. (iii) penggunaan model discovery
learning cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik. (iv) terdapat perbedaan rerata n-gain skor
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang memperoleh
pembelajaran dengan model discovery learning dengan peseerta didik
yang memperoleh pembelaran langsung.

Katakunci: model discovery learning, kemampuan berpikir Kritis.

PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah satu kemapuan yang
perlu dioptimalkan dalam proses pembelajaran matematika sejak di tingkat dasar.
Dalam hal ini pendidik perlu memberikan kesempatan yang luas kepada peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya melalui pembelajaran
yang melibatkan peserta didik secara langsung untuk membangun pemahamannya
melalui  eksplorasi pengetahuan. Kegiatan eksplorasi pengetahuan dalam
menemukan solusi permasalahan secara mandiri dan terbimbing menciptakan
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik dimana mereka mulai mengasah
kemampuan berpikir mereka. Dengan mengajak peserta didik untuk mengandalkan
kemampuan berpikir kritis yang mereka miliki dapat melatih mereka untuk
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menganalisis, memecahkan masalah, dan mengaitkan konsep-konsep matematika
yang dipelajari dengan situasi kehidupan sehari-harinya (Cintia et al., 2018).

Berdasarkan data hasil survei Programme for International Student
Assessment (PISA) di tahun 2018 ditemukan bahwa peserta didik Indonesia
mengalami penurunan skor matematika yang masih dibawah OECD average score
(OECD, 2019). Dari hasil survey tersebut menandakan bahwa kemampuan berpikir
matematis peserta didik di Indonesia perlu ditingkatkan lagi. Sebab dari temuan
tersebut kemungkinan terjadi karna penggunaan pendekatan, model, atau metode
pembelajaran yang kurang efektif dalam pembelajaran matematika. terkait dengan hal
itu, pembelajaran matematika yang berlangsung di sekolah kerap menerapkan
pembelajaran yang berpusat kepada guru dimana siswa cenderung kurang aktif
berpikir mandiri dalam proses pembelajaran (Risah et al., 2021). Pembelajaran
yang berpusat pada guru cendrung dilakukan dengan cara instruktif yang
didominasi oleh guru. Kebiasaan memberikan pembelajaran yang berpusat pada
guru dapat membentuk pola belajar yang kurang mengandalakan kemandirian
berpikir, sehingga peserta didik kurang termotivasi untuk berpikir secara kritis. Hal
ini dapat menjadi permasalahan serius bagi peserta didik, karena pembelajaran yang
berpusat kepada guru kurang melatih kemampuan berpikir Kkritis peserta didik
secara optimal. Sehubungan dengan itu penting bagi pendidik menciptakan
pendekatan pembelajaran yang berpusat kepada perserta didik. Pembelajaran
berpusat pada peserta didik memungkinkan peserta didik untuk memiliki
keterlibatan belajar secara aktif secara terbimbing, konseptual dan procedural (Morel,
2021). Pembelajaran secara aktif dengan mengarahkan peserta didik untuk
mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan, memecahkan masalah, dan
mengkomunikasikannya dapat memacu mereka untuk menggunakan akal pikirannya
agar kemampuan berpikit matematis mereka dapat terlatih. Mengembangkan
kemampuan berpikir kritis bertujuan untuk membantu peserta didik dalam
menemukan informasi sendiri, mengasah kemampuan analisis, evaluasi, dan sintesis,
serta menciptakan struktur kognitif yang kuat (Patonah, 2014). Untuk
mengupayakan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
maka seorang pendidik dapat menerapkan berbagai pendekatan atau model
pembelajaran yang relevan dengan pembelajaran matematika yang dapat
memberikan pengalaman dan situasi menantang yang membangkitkan pemikiran
kritis dari peserta didik.

Berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang melibatkan
pertimbangan secara seksama terhadap informasi yang ada dengan cara
menganalisis secara mendalam. Dalam hal ini, berpikir kritis matematis
melibatkan kemampuan untuk mengenali dan menerapkan strategi kognitif yang
relevan dengan prinsip dan konsep matematika dengan tepat. Berpikir Kkritis
memungkinkan individu untuk menganalisis informasi dengan cermat dalam
membuat keputusan dan mempertimbangkan tindakan yang akan diambil (Ahmad,
2016). Sedangkan menurut (Elaine, 2007) berpikir kritis adalah suatu proses yang
terstruktur dan terarah yang digunakan dalam berbagai aktivitas seperti memecahkan
masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis as umsi, dan melakukan
penelitian ilmiah. Dapat disimpulkan bahwa Kemampuan berpikir kritis adalah
kemampuan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan mendorong peserta didik
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untuk melakukan pemikiran reflektif terhadap suatu permasalahan dengan
menekankan kemampuan menganalisis dan mengambil kesimpulan berdasarkan
fakta dan bukti yang dapat diterima. Menurut (Subiantoro & Fatkurohman, 2009),
terdapat lima indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis  yang terdiri  dari, menentukan, membandingkan,  menganalisis,
mengelompokkan, dan menyimpulkan.

Keberhasilan pembentukan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik

dipengaruhi oleh

faktor-faktor tertentu, salah satunya adalah keahlian dalam memilih dan
menggunakan model pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran yang tepat
diharapkan dapat membantu peserta didik dalam membentuk, mengembangkan,
bahkan meningkatkan. Sebagaimana pendapat (Nelyza et al., 2021) menyatakan
bahwa pemilihan model pembelajaran yang efektif dapat memberikan peluang dalam
tercapainya kompetensi peserta didik yang baik. Menurut (Rusman, 2016), model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang direncanakan dengan tujuan untuk
membentuk kurikulum jangka panjang, merancang materi pembelajaran, dan
mengarahkan proses pembelajaran di dalam kelas atau situasi lainnya.

Model discovery learning merupakan model pengajaran yang dirancang
dengan tujuan utama untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis serta keterampilan dalam memecahkan masalah
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Model ini menekankan pentingnya
membantu peserta didik memahami struktur atau ide-ide kunci dalam suatu disiplin
ilmu, melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran, dan
meyakini bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui penemuan secara mandiri
(Fitri & Derlina, 2015).

Pembelajaran  discovery learning adalah model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan menemukan
pengetahuan baru yang belum diketahui oleh mereka sebelumnya. Dalam discovery
learning, pendidik memberikan materi sebagai stimulus kepada peserta didik untuk
menjelajahi dan mengeksplorasi konsep tersebut secara mandiri. melalui proses
berfikir kritis. Pendidik berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, seperti mengidentifikasi
masalah, membandingkan informasi, menganalisis data, mengelompokkan
informasi, dan menyimpulkan. Dalam proses ini, peserta didik diajak untuk aktif
terlibat dan dalam membangun pengetahuan mereka sendiri (Ahmadi & Widodo,
2004). Selain itu, model Pembelajaran disvovery learning merupakan suatu model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam mencari dan
menyelidiki pengetahuan,
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sikap, dan keterampilan secara sistematis, Kkritis, dan logis. Sehingga dapat
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir mandiri, dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
(Hanafiah & Sahana, 2009). Model pembelajaran discovery learning merupakan
model yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam mencapai tujuan
pembelajaran dengan cara memberikan informasi singkat (Sap“ari, 2015).

Menurut (Kemdikbud, 2020), terdapat beberapa langkah prosedur yang harus

diikuti dalam penerapan metode pembelajaran discovery (penemuan), yaitu: (1)
Stimulasi, (2) Identifikasi Masalah,
(3) Pengumpulan Data, (4) Pengolahan Data, (5) Pembuktian, dan (6)
Generalisasi. Tujuan diterapkannya model discovery learning adalah untuk
mengembangkan cara belajar peserta didik secara aktif dengan melalui proses
menemukan dan menyelidiki sendiri. Dalam model ini, peserta didik didorong
untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran sehingga mereka dapat mengingat
dan memahami materi dengan lebih baik serta lebih melekat. Selain itu, dengan
menggunakan Model pembelajaran discovery learning, peserta didik juga diajarkan
untuk belajar mencoba memecahkan masalah yang mereka hadapai secara mandiri,
sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan
rasa percaya diri (Mohammad, 2012).

Dengan demikian penelitian ini berangkat dari pendapat di atas dan analisa
observasi awal yang telah penulis temukan yang menunjukkan rendahnya tingkat
berfikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran matematika. Perlu adanya
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang
belum optimal dimana mereka masih kurang mampu menyelesaikan masalah
matematika dengan baik dan benar. oleh karena itu, untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kritis peserta didik, penulis menerapkan Model discovery
learning untuk berupaya agar peserta didik dapat aktif dalam belajar dan berfikir
kritis saat memecahkan permasalahan matematika. Hal inilah yang menjadi
landasan penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis di Kelas V MIN Banda Aceh”.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
desain penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen yang dilakukan yakni
memberikan perlakuan (treatment) yang berbeda terhadap kedua kelas, dimana
penerapan pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning dilakukan
di kelas eksperimen dan penerapan pembelajaran langsung dilakuakn di kelas
kontrol dengan kondisi kelas yang sudah didesain sedemikian rupa sehingga dalam
kondisi terkendali. penelitian ini menggunakan desain non-equivalent pretest-posttest
cotrol group untuk mengungkapkan bagaimana pengaruh model discovery learning
terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik. Desain non-
equivalent pretest-posttest cotrol group dapat dilihat pada gambar berikut:

Jurnal Serambi lImu
Journal of Scientific Information and Educational Creativity



Jurnal Serambi lImu
Journal of Scientific Information and
Educational Creativity

Vol. 25, No.1
Maret 2024

PISSN 1619-4849
eISSN 2549-2306
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Pretest untuk mengukur
kemampuan awal

berpikir kritis

Variabel kelas kontrol
menggunakan model

discovery learning

Pretest untuk mengukur
kemampuan akhir

berpikir kritis

O Variabel kontrol, dengan O

menerapkan pembelajaran
yang biasa dilakukan/

pembelajaran langsung

Pretest untuk mengukur
kemampuan awal
berpikir kritis

Pretest untuk mengukur
kemampuan akhir
berpikir kritis

Gambar 1. Desain non-equivalent pretest-posttest control group

Sumber: (Lestari and Yudhanegara, 2017)

Populasi untuk penelitian ini adalah seluruh peserta didik sekolah dasar
kelas V MIN 3 Aceh Besar. Pemilihan populasi ini berdasarkan pertimbangan

peneliti bahwa seluruh peserta didik sekolah dasar di sekolah tersebut
diasumsikan  memiliki  karakteristik dan kemampuan dasar yang sama
berdasarkan kurikulum yang berlaku. Dalam penelitian ini sampel diambil

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Martono, 2010). Sehingga terpilih kelas V-A dengan peserta
didik berjumlah 32 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas V-B dengan peserta
didik berjumlah 36 orang sebagai kelas kontrol. Pemerolehan data dalam penelitian
ini melalui instrumen tes dan instrumen penunjang. Instrumen tes berupa seperangkat
soal tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik dan instrumen
penunjang Yyakni rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis peserta didik digunakan sebuah pedoman penskoran yang
dikembangkan dari indikator kemampuan berpikir kritis menurut (Subiantoro &
Fatkurohman, 2009) seperti yang tertera pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1
Pedoman pemberian Skor kemampuan berpikir Kritis

Klasifikasi Jawaban Peserta didik

Indikator Skor = 0 Skor = 10 Skor = 20
Menentukan Tidak memahami dan memahami dan memahami dan
mengenali data dalam mengenali data dalam mengenali data
menjawab setiap menjawab dalam menjawab
pertanyaan maupun setiap pertanyaan setiap pertanyaan
pernyataan dengan baik maupun pernyataan maupun pernyataan
dan benar kurang baik dan benar dengan baik
dan benar
Membandingka  Tidak mengidentifikasi mengidentifikasi mengidentifikasi

n

perbedaan maupun
persamaan
pernyataan-

perbedaan maupun
persamaan pernyataan-
pernyataan yang

pernyataan yang terdapat terdapat didalam
didalam soaldengan tepat soalkurang tepat

perbedaan maupun
persamaan
pernyataan-
pernyataan yang
terdapat didalam soal
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dengan tepat

Menganalisis Tidak Menerjemahkan Menerjemahkan mengidentifikasi

masalah matematika masalah matematika hubungan antara

yang berhubungan yang berhubungan penyataan-

dengan kehidupan dengan kehidupan pernyataan dan

sehari-hari dalam sehari-hari dalam pertanyaan-

bahasa matematika bahasa matematika dan pertanyan dengan

dan konsep konsep matematika tepat dan jelas di

matematika krang tepat dalam soal
Mengelompokk  Tidak memilah-milah memilah-milah data memilah-milah data
an data dan dan mengelompokan dan mengelompokan

mengelompokan data
dengan tepat
berdasarkan informasi
yang didapat

data kurang tepat
dengan informasi
yang didapat

data dengan tepat
berdasarkan informasi
yang didapat

Menyimpulkan

Tidak menyimpulkan
dengan tepat sesuai

dengan konteks masalah

menyimpulkan kurang
tepat dan kurang sesuai
dengan konteks
masalah

menyimpulkan dengan
tepat sesuai dengan
konteks masalah

Sumber: (Subiantoro & Fatkurohman, 2009)

Data kuantitatif dari tes kemampuan berpikir kritis peserta didik akan dianalisis
secara deskriptif pada tahap awal. Analisis tersebut akan melibatkan skor posttest
untuk kelas eksperimen dan kontrol, dengan tujuan untuk memberikan gambaran
umum tentang pencapaian kemampuan berpikir kritis. Analisis deskriptif ini akan
mencakup rata-rata, simpangan baku (standar deviasi), serta skor minimal dan
maksimal yang diperoleh oleh peserta didik.

Selanjutnya, untuk mengetahui gambaran pengaruh model discovery
learning, maka dilakukan uji paired sample t-tes dan untuk menghitung besar
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diperoleh dari pretest dan
posttest dilakukan perhitungan n-gain ternormalisasi dari masing- masing kelompok
sampel. Berikut interpretasi dari hasil perhitungan n-gain menurut Hake dalam
(Melzer, 2022) dengan Kriteria indeks n-gain (g) pada tabel 2 dan tafsiran
efektivitas n-gain pada tabel 3:

Tabel 2
Kriteria Skor Gain Ternormalisasi
Skor Gain Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g£0,7 Sedang
g£0,3 Rendah

Sumber: Meltzler (2002)
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Tabel 3
Tafsiran Efektivitas Gain Ternormalisasi
Persentase Tafsirasn
<40 % Tidak Efektif
40 % - 55% Kurang Efektif
56 % - 75 % Cukup Efektif
>76 % Efektif

Sumber: Hasil Penelitian (2019)

Kemudian untuk mengetahui perbedaan rerata antara kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang memperoleh model discovery learning (kelas eksperimen)
dan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang memperoleh pembelajaran
langsung (kelas kontrol), maka dilakukan uji independent sample t-test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir kritis peserta didik ditinjau
berdasarkan skor post-test yang diberikan pada akhir pembelajaran. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat apakah terjadi peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik setelah mereka mendapatkan pembelajaran melalui
model discovery learning. Untuk menganalisis pengaruh model discovery learning
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik melibatkan analisis
statistic uji-t dengan menggunakan skor pre-test dan post-test sebagai hasil belajar
peserta didik. Data skor kemampuan berpikir kritis peserta didik yang terkumpul
akan dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 21. Analisis pertama
yang dilakukan adalah analisis statistik deskriptif untuk melihat pencapaian
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Data dalam penelitian ini
diasumsikan memiliki distribusi normal karena jumlah datanya (n>30). Berdasarkan
asumsi tersebut, dilakukan uji parametrik seperti uji-t (paired sample t-test), n-gain,
dan uji independent sample t-test. Untuk melihat pencapaian kemampuan berpikir
kritis peserta didik, kami membutuhkan data skor post-test peserta didik yang
mendapatkan pembelajaran melalui model discovery learning dan peserta didik yang
mendapatkan pembelajaran langsung, kemudian data tersebut dianalisis secara
deskriptif.

Berdasarkan hasil postest terlihat bahwa rerata kemampuan berp ikir kritis
matematis peserta didik yang belajar melalui pembelajaran berbasis model
discovery learning dan peserta didik yang belajar melalui pembelajaran langsung
memiliki perbedaan. Rerata skor post-test untuk kelas yang menggunakan model
discovery learning adalah 78,44, sedangkan untuk kelas yang menggunakan
pembelajaran langsung adalah 70,83. Ini menunjukkan bahwa terdapat selisih
sebesar 7,61 dalam perolehan kemampuan berpikir Kkritis matematis antara kedua
kelas. Selanjutnya, simpangan baku pada skor post-test juga berbeda antara kedua
kelas, dengan simpangan baku untuk kelas discovery learning sebesar 14,167 dan
kelas pembelajaran langsung sebesar 17,134. Namun, kedua simpangan baku
menunjukkan bahwa penyebaran data skor post-test peserta didik yang
menggunakan pembelajaran langsung lebih bervariasi dibandingkan dengan peserta
didik yang menggunakan model discovery learning. Skewness pada skor post-test di
kelas discovery learning adalah 0,149, sedangkan pada kelas pembelajaran langsung
adalah -0,064. Hal ini menunjukkan perbedaan nilai skewness antara kedua kelas,
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di mana data skor post-test kelas discovery learning memiliki kemiringan positif
yang menandakan bahwa nilai rata-rata lebih besar dari nilai modus. Sedangkan data
skor post-test kelas pembelajaran langsung memiliki kemiringan negatif yang
menandakan bahwa nilai modus lebih besar dari nilai reratanya.

Selanjutnya, akan dilakukan analisis uji parametrik menggunakan paired sample
t -test untuk mengetahui signifikansi pengaruh penerapan model discovery learning
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Hasil uji paired
sample t-test disajikan dalam tabel 5, 6, dan 7 secara berturut-turut, yaitu tabel hasil
statistik data paired sample, tabel korelasi data paired sample, dan tabel uji paired

sample test.
Tabel 5
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair | Petest Eksperimen 50.63 32 16.052 2.838
1 Posttes Eksperimen 78.44 32 14.167 2.504
umber: Hasil Penelitian
(2019) Tabel 6
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Petest_Eksperimen (X1) & 32 728 .000
Posttes_Eksperimen (X2)
Sumber: Hasil Penelitian
(2019) Tabel 7
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. 95% Confidence Sig.
Error Interval of the (Z;a”
Std. Mean Difference ed)
Mean | Deviation Lower Upper t df
P| Petest_Eksp| -27.813| 11.284 1.995 -31.881| -23.744| -13.943| 31 .
ai| erimen - 0
r | Posttes Eks 0
1| perimen 0

Sumber: Hasil Penelitian (2019)

Berdasarkan hasil di atas, terdapat tiga catatan penting yang perlu
diperhatikan: (i) rata-rata skor pre-test dan post-test peserta didik sebelum dan
setelah pembelajaran menggunakan model discovery learning adalah 50,63 dan
78,44. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata peserta didik setelah
diberikan pembelajaran dengan model discovery learning; (ii) hasil koefisien
korelasi antara skor pre-test (X1) dan skor post-test (X2) adalah 0,728, dan
korelasi ini signifikan pada tingkat kepercayaan a = 0,05. Artinya, dengan
signifikansi sebesar 0,000, skor pre-test memiliki korelasi positif dengan skor post-
test kemampuan berpikir kritis. Dapat disimpulkan bahwa skor pre-test memiliki
pengaruh positif terhadap skor post-test kemampuan berpikir kritis matematis; dan
(iii) hasil paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) lebih kecil
dari tingkat signifikansi a = 0,05, yaitu 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapan model discovery learning memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.
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Selanjutnya, terkait kriteria peningkatan kemampuan berpikir Kritis matematis
peserta didik yang belajar melalui model discovery learning dan pembelajaran
langsung, dilakukan analisis deskriptif terhadap data peningkatan kemampuan
berpikir Kkritis matematis berdasarkan skor pre-test dan post-test. Analisis tersebut
menggunakan perangkat lunak SPSS 24 dan menghasilkan rata -rata skor n-gain
sebagai berikut:

Tabel 8
Hasil Data Peningkatan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kelompok Statistic | Std. Error
Ngain | Eksperimen | Mean .5883 .04324
_Skor 95% Confidence Interval | Lower Bound |.5001
for Upper Bound (6765
Mean
5% Trimmed Mean .5882
Median .5000
Variance .060
Std. Deviation 24462
Minimum A7
Maximum 1.00
Range .83
Interquartile Range .30
Skewness .488 A14
Kurtosis -.522 .809
Kontrol Mean .4584 .04105
95% Confidence Interval | Lower Bound |.3751
for Mean Upper Bound 5417
5% Trimmed Mean 4497
Median 4286
Variance .061
Std. Deviation 24631
Minimum .00
Maximum 1.00
Range 1.00
Interquartile Range .28
Skewness .957 .393
Kurtosis .691 .768

Sumber: Hasil Penelitian (2019)
Berdasarkan hasil di atas, ternyata rerata peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis pada kelas yang menerapkan pembelajaran melalui model discovery
learning dengan pembelajaran langsung
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lebih tinggi daripada rerata peningkatan pada kelas yang menggunakan pembelajaran
langsung. Ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
matematis peserta didik lebih baik pada kelas yang mendapatkan pembelajaran
melalui model discovery learning daripada kelas yang menggunakan pembelajaran
langsung. Skor n-gain merupakan nilai peningkatan kemampuan berpikir Kritis
yang dicapai oleh peserta didik setelah menerima perlakuan dalam penelitian.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik diinterpretasikan
melalui klasifikasi hasil perhitungan n-gain.

Rerata n-gain untuk kelas eksperimen yang menerapkan model discovery
learning adalah 0,59 atau 59%, yang termasuk dalam kategori sedang dengan skor
minimum 0,17 dan s kor maksimum 1,0. Sementara itu, rerata n-gain untuk kelas
pembelajaran langsung adalah 0,46 atau 46%, yang termasuk dalam kategori
sedang, dengan n-gain score minimum 0,00 dan maksimum 0,1. Berdasarkan
interpretasi tersebut, peningkatan kemampuan berpikir Kritis peserta didik yang
belajar melalui model discovery learning memiliki kategori peningkatan yang lebih
baik daripada pembelajaran langsung. Dari hasil skor n-gain tersebut, terlihat bahwa
peningkatan persentase pada kelas yang menggunakan pembelajaran discovery
learning adalah 59%, sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan model
discovery learning cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
matematis peserta didik. Di sisi lain, persentase skor n-gain untuk kelas yang
menggunakan pembelajaran langsung diinterpretasikan sebagai kurang efektif,
dengan persentase skor n-gain sebesar 46%, yang berarti pembelajaran langsung
kurang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik.

Selanjutnya, untuk mengidentifikasi perbedaan pengaruh antara implementasi
pembelajaran melalui model discovery learning dan pembelajaran langsung
terhadap peningkatan kemampuan berpikir  kritis, dilakukan uji  statistik
independent sample t-test yang melibatkan data peningkatan (n- gain) kemampuan
berpikir kritis peserta didik di kelas eksperimen yang belajar melalui model discovery
learning dan di kelas kontrol yang belajar menggunakan pembelajaran langsung.

Berdasarkan data pada Software SPSS 24 untuk menguji perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kritis berkaitan dengan analisis Independent
Sample t-test. Dari hasil analisis ditemukan bahwa nilai signifikansi pada tabel adalah
0,033, yang berarti nilai signifikansi (2-tailed) lebih rendah daripada nilai o = 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
dalam rata -rata peningkatan skor kemampuan berpikir kritis antara peserta didik
yang menggunakan model discovery learning dan peserta didik yang menggunakan
pembelajaran langsung. Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
diimplementasikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

Berdasarkan analisis statistik paired sample t-test, disimpulkan bahwa model
Discovery learning memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir Kkritis
matematis peserta didik. Selain itu, skor rata- rata sebelum dan sesudah penerapan
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model discovery learning untuk kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah
50,63 dan 78,44 secara berturut-turut. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan
pencapaian sebelum dan setelah penerapan model discovery learning. Berdasarkan
perhitungan gain normalisasi, terlihat bahwa skor n-gain rata-rata secara
keseluruhan pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 59%,
sedangkan pada kelompok kontrol hanya sebesar 46%. Ini berarti bahwa penggunaan
Model discovery learning efektif dalam meningkatkan skor n-gain pada kelas yang
menerapkan model tersebut, sementara pembelajaran langsung kurang efektif
dalam meningkatkan skor n-gain pada kelas tersebut.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelompok eksperimen lebih baik
daripada pada kelompok kontrol. Hasil peningkatan juga mengindikasikan bahwa
penggunaan model discovery learning lebih efektif daripada pembelajaran
langsung. Hal ini disebabkan oleh pergeseran paradigma dalam proses
pembelajaran dengan model Discovery learning, di mana peran guru tidak lagi
menjadi pusat pembelajaran, tetapi peserta didik lebih aktif dalam mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri. Melalui discovery learning peserta didik juga hendak
menemukan informasi yang relevan dalam membantu memecahkan masalah
(Aldalur and Perez, 2023). Dengan mengaplikasikan discovery learning , peserta
didik merasa lebih ditantang untuk menciptakan taktik dan strategi belajar mereka
sendiri dengan memperlat kemampuan berpikir kritis yang mereka miliki.
Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik merupakan alat dalam mencari
informasi sebagai fenomena mengoreksi, mempertimbangkan, dan menilai informasi
yang ditemukan dengan cara yang terorganisisr (Selviani, et al., 2022). Akan tetapi
proses belajar dengan discovery learning bukan hanya sekadar mencari dan
menerima informasi yang disajikan secara langsung akan tetapi peserta didik
menjadi aktif dalam berpikir ketika pendidik menyediakan sumber belajar yang
diperlukan untuk membangun atau menemukan pengetahuan peserta didik baik secara
individu maupun kolaboratif (Clark, 2018). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model discovery learning mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Penyebab lain dari peningkatan yang cukup efektif dalam kemampuan
berpikir kritis pada peserta didik kelompok eksperimen adalah terciptanya iklim
belajar yang optimal di dalam kelas, di mana dominasi peserta didik dalam proses
belajar mengajar sangatlah baik. Mereka terlibat secara aktif dalam hampir semua
tahapan pembelajaran. Oleh Kkarena itu, peran guru sebagai fasilita tor untuk
memberikan rangsangan dan respon belajar sangatlah penting. Hal ini berbeda
dengan kelas kontrol, di mana peserta didik cenderung pasif dalam belajar. Mereka
kurang termotivasi untuk aktif dalam proses belajar dan saat sesi tanya jawab. Hanya
beberapa peserta didik saja yang memberikan respons positif terhadap pembelajaran
matematika yang diberikan oleh guru. Berdasarkan pengalaman tersebut, guru perlu
melakukan intervensi secara terus-menerus agar materi prasyarat yang diperlukan
dapat digunakan secara optimal. Peserta didik akan merasa lebih nyaman jika
pembelajaran disampaikan oleh guru dengan tugas-tugas yang harus dikerjakan
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secara personal. Temuan penelitian dan  kekurangan serta  keterbatasan
penelitian ini berimplikasi pada pentingnya pemilihan model pembelajaran yang
tepat untuk mengoptimalkan kemampuan matematis peserta didik. Sebagai contoh,
hasil perhitungan skor n-gain menunjukkan bahwa rerata skor n-gain untuk kelas
discovery learning dan kelas pembelajaran langsung berada dalam kategori cukup
efektif dan kurang efektif. Hal ini menjadi kekurangan karena seharusnya kelas
eksperimen yang menerima perlakuan khusus seharusnya mencapai tingkat efektivitas
yang lebih baik. Diduga, hal ini terjadi ka rena adanya keterbatasan dalam proses
pembelajaran akibat waktu yang terbatas, sehingga efektivitasnya menjadi kurang.
Selain itu, alasan lainnya adalah bahwa peserta didik membutuhkan waktu untuk
beradaptasi dengan pembelajaran berbasis discovery learning karena guru biasanya
melaksanakan pembelajaran langsung.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah penerapan
model discovery learning berpengaruh secara signifikan terhadap perolehan dan
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa model discovery learning cukup efektif digunakan untuk
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya dan
memberikan  kesempatan bagi peserta didik untuk membangun sendiri
pengetahuannya. Selain itu, guru dapat menerapkan model discovery learning
yang bervariasi dengan mengkolaborasikannya dengan pendekatan ataupun media
pembelajaran. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa kemampuan matematika awal
memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Oleh karena itu, disarankan agar guru memperhatikan kemampuan matematika
awal peserta didik sebelum melaksanakan pembelajaran guna mencapai hasil belajar
yang optimal.
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